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ABSTRACT
Base Transceiver Station (BTS) sebagai pembantu pembangkit sinyal digunakan untuk keperluan seluler. Setiap kegiatan untuk
pertukaran data seperti browsing web dan lainnya tidak lepas dari peran BTS. Peran data spasial sangat dibutuhkan untuk
menunjang kelancaran komunikasi data melalui BTS agar lebih optimal. Dengan adanya data spasial, maka pengembangan jaringan
selular seperti pembangunan BTS baru dapat terpantau. Penelitian ini dilakukan agar mempermudah pengelola untuk mencari jarak
sebaran BTS. Hasil dari pencarian jarak tersebut digunakan untuk melakukan pengelompokan posisi BTS. Sistem Informasi
Geografis (SIG) merupakan metode yang sesuai digunakan untuk menganalisa pencarian jarak terdekat serta pengelompokan. SIG
dapat membantu menganalisa pencarian jarak terdekat dengan memanfaatkan fasilitas network analyst. Network analyst
memanfaatkan data jaringan jalan untuk menemukan jarak terdekat dari tempat pengelola keseluruh BTS di Banda Aceh dengan
menggunakan tools closest facility, serta menganalisa pengelompokan pengelola berdasarkan hasil nilai rata-rata jarak BTS dengan
menggunakan metode buffer. Infrastruktur sekitar BTS banyak terdapat rumah penduduk, mesjid, pertokoan dan lain-lain. Jarak
tempuh kedua tim dari tempat pengelola menuju seluruh BTS mempunyai nilai rata-rata 6,2 kilometer. Hasil pengelompokan
pengelola berdasarkan nilai rata-rata jarak tempuh yaitu tim pertama akan mengelola 7 BTS dan tim kedua akan mengelola 14 BTS.
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Base Transceiver Station (BTS) as auxiliary signal generator is used for cellular necessary. Each of activity for data exchange such
as web browsing and others can not be separated from the use of BTS. The role of spatial data is very needed to support data
communication through BTS in order to be more optimal. With the spatial data, then the development of cellular networks such as
the construction of new BTS can be monitored. This research aims to ease manager to look for distance of BTS distribution. The
result of that is used to group BTS position. Geographic Information Systems (GIS) is an appropriate method to be used to analyze
the nearest distance search and grouping. GIS can it by utilizing network analyst facility. Network analyst use network data path to
find out the nearest distance from manager location to all of BTS in Banda Aceh by using tools closest facility, and to analyze
manager grouping based on the mean value BTS distance by using buffer method. Infrastructure around this BTS there are a lot of
houses, mosques, shops and others. The mileage of both team from manager location towards whole of BTS has an mean value 6,2
kilometers. The result of manager grouping based on mean of the mileage are the first team will manage 7 BTS and second team
will manage 14 BTS.
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